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Gender merupakan hubungan antara perempuan dan laki-laki dan 
bagaimana hubungan sosial ini dikonstruksikan. Ketimpangan gender terjadi 
dalam semua aspek kehidupan. Ketimpangan gender dalam hak, sumberdaya 
maupun akses politik tidak hanya merugikan kaum perempuan secara umum, 
tetapi juga merugikan anggota masyarakat sekaligus menghambat pembangunan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya ketimpangan gender 
dalam partisipasi angkatan kerja di kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan di 
Badan Pusat Statistik Kota Makassar.  
Jenis penelitian ini yaitu Analisis Kuantitatif Matematik, metode analisis 
dalam penelitian ini menggunakan analisis Matematik deskriptif. Analisis 
Matematik deskriptif digunakan untuk mengukur besarnya ketimpangan gender 
dengan menggunakan pendekatan Gender Inquality Index (GII) UNDP. Sumber 
data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik 
Kota Makassar.  
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan gender dalam 
partisipasi kerja di kota makassar Tahun 2014-2019 sangat minim/tipis. 
Ketimpangan gender selama periode tersebut mengalami penurunan setiap 
tahunnya. Melalui pendekatan GII ketimpangan gender berkisar 0,004 mendekati 
0 yang menandakan semakin tercapainya kesetaraan gender yang berarti 
ketimpangan gender dalam partisipasi kerja di kota Makassar sudah berkurang 
meskipun belum maksimal.  
 





A. Latar Belakang Masalah 
 
Istilah Gender telah digunakan secara luas oleh masyarakat baik dalam 
tulisan maupun dalam forum. Meskipun istilah tersebut tidak selalu digunakan 
dengan tepat, bahkan terkadang sering menimbulkan ketidakjelasan darii 
pengertian gender itu sendiri. Seperti yang kita ketahui konsep gender tersebut 
tidak merujuk pada jenis kelamin saja. Gender merupakan hubungan sosial antara 
laki-laki dan perempuan. Gender merujuk pada hubungan antara laki-laki dan 
perempuan, anak laki-laki dan anak perempuan, serta bagaimana hubungan sosial 
ini dikonstruksikan. Peran gender bersifat dinamis dan berubah antar waktu.
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Kesetaraan Gender dan pemberdayaan perempuan merupakan salah satu 
tujuan utama dari Milenium Development Goals (MDGs) dari delapan tujuan 
yang telah dideklarasikan oleh Perseerikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada Tahun 
2000. MDGs merupakan deklarasii milenium hasil kesepakatan kepala negara dan 
perwakilan dari 189 negara Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang mulai 
dijalankan pada bulan September Tahun 2000 yang berupa delapan butir tujuan 
untuk dicapai pada Tahun 2015, targetnya adalah tercapainya kesejahteraan rakyat 
dan pembangunan masyarakatt pada Tahun 2015.
2
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 Berikut ini ayat yang menjelaskan tentang kesetaraan gender yang telah 
dijelaskan dalam (QS. Al-Hujurat [49] : 13).  
                         
                    
Terjemahnya:  
 “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu”.  
 
Makna ayat diatas memberikan gambaran kepada kita tentang persamaan 
antara laki-laki dan perempuan baik dalam hal ibadah maupun dalam hal aktivitas 
soaial. Ayat tersebut juga sekaligus menjelaskan tentang pandangan yang 
menyatakan bahwa antara keduanya terdapat perbedaan yang memarginalkan 
salah satu diantara keduanya. Persamaan tersebut juga meliputi berbagai hal 
misalnya dalam hal ibadah. Ayat tersebut juga mempertegas misi pokok Al-
Qur’an yang diturunkan adalah yakni untuk membebaskan manusia dari berbagai 
bentuk diskriminasi dan penindasan, termasuk diskriminasi seksual, warna kulit, 
etnis dan ikatan-ikatan primordial lainnya. 
Laporan pencapaian dalam MDGs tahun 2012, Indonesia memastikan 
bahwa berbagai kemajuan telah dicapai dalam upaya meningkatkan kesetaraan 
gender di semua jenjang dan jenis pendidikan. Pada bidang pendidikan, pada 
tahun 2011 rasio perempuan terhadap laki-laki di sekolah dasar dan sekolah 
menengah pertama berturut-turut sebesar 98,80 dan 103,45, sedangkan pada 
tingkat sekolah menengah atas sebesar 97,82. Rasio melek huruf perempuan 
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terhadap laki-laki pun pada kelompok usia 15-24 tahun telah mencapai 99,95. 
Sedangkan pada bidang ketenagakerjaan, terlihat adanya peningkatan kontribusi 
perempuan dalam pekerja-an upahan di sektor non-pertanian dari 29,24 persen 
pada tahun 1990 meningkat menjadi sebesar 36,67 persen pada tahun 2011.
3
 
Dalam rangka mendorong, mengefektifkan serta mengoptimalkan upaya 
pengarusutamaan gender secara terpadu terkoordinasi. Pemerintah Indonesia 
mengeluarkan instruksi presiden Nomor 9 Tahun 2000 yang berisi tentang 
Pengarusutamaan Gender dalam pembangunan nasional yang mengamanatkan 
bahwa dalam rangka meningkatkan kedudukan, peran dan kualitas perempuan, 
serta upaya mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, perlu melakukan strategi 
dalam pengarusutamaan gender ke dalam seluruh proses pembangunan nasional.
4
 
Di bidang pendidikan, rasio anak perempuan yang bersekolah 
dibandingkan dengan anak laki-laki menunjukkan pencapaiannya yang lebih baik 
jika dibandingkan dengan pencapaian sumbangan perempuan dalam kerja berupah 
di sektor non-pertanian yang hanya mencapai 36,67 persen. Hal tersebut 
mencerminkan suatu kondisi ketenagakerjaan yang masih jauh dari kesetaraan. 
Ditambah lagi capaian indikator proporsi kursi yang diduduki oleh perempuan di 
DPR yang rendah menjadi bukti bahwa perempuan dan laki-laki belum berada 
dalam posisi seimbang secara ekonomi, politik dan budaya.  
Peran perempuan dalam pasar tenaga kerja semakin lama semakin 
diperhitungkan, dalam artian keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi 
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Deshinta Vibriyanti, Ketimpangan Gender dalam Partisipasi Ekonomi:Analisis Data 
Sakernas:1980-2013 (Indonesia, 2013), h. 2.  
4
Artikel kesetaraan gender tahun 2018.  
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dalam banyak studi terbukti dapat meningkatkan kualitas hidup perempuan itu 
sendiri dan meningkatkan perekonomian keluarganya. Bahkan pada saat ini tidak 




Mariun telah melakukan sebuah penelitian mengenai kontribusi 
perempuan terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga miskin yang 
membuktikan bahwa perempuan memiliki kontribusi cukup signifikan yaitu 
sebesar 40 persen dari total pendapatan rumah tangga. Dalam hal ini kontribusi 
perempuan dapat disebut sebagai katup pengaman atau penopang bagi rumah 
tangga keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari dengan 
keikutsertaanya dalam mencari nafkah selain itu juga dapat membantu kaum laki-
laki. 
Namun sejalan dengan itu, (Widodo 2004) melakukan sebuah studi 
mengenai pembagian kerja dan sumbangan pendapatan kaum perempuan pada 
keluarga miskin yang mengambil kasus di kota Cilegon, hal itu membuktikan 
bahwa kaum perempuan pada rumah tangga miskin mempunyai bobot pekerjaan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan bekerja mengurus 
rumah tangga dan dapat pula membantu dalam hal mencari nafkah untuk 
mencukupi kebutuhan rumah tangga. Studi ini juga membuktikan bahwa 
perempuan cenderung memperoleh pendapatan rata-rata lebih rendah dari laki-
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laki walaupun mempunyai pendidikan, umur, status kawin, lapangan usaha dan 




Tabel 1.1  
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin di Kota Makassar 
tahun 2014-2019 
Tahun Laki-laki (%) Perempuan (%) 
2014 72,18 42,25 
2015 70,22 40,84 
2016 71,25 41,20 
2017 72,90 38,28 
2018 73,97 45,56 
2019 40,50 25,61  
Sumber : BPS Kota Makassar, Tahun 2014-2019   
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas menunjukkan bahwa sejak 
memasuki tahun 2014-2015 pada rentang waktu tersebut terlihat bahwa tingkat 
partisipasi kerja laki-laki mengalami penurunan dari 72,18% menjadi 70,22%, hal 
tersebut juga terjadi pada TPAK perempuan. Tetapi pada tahun 2017 hingga 2018 
kembali mengalami peningkatan baik pada TPAK laki-laki maupun TPAK 
perempuan. Sedangkan hal yang tak terduga terjadi pada tahun 2019 dimana 
terjadi trend penurunan sebesar 40,50% TPAK laki-laki dan 25,61% TPAK 
perempuan.  
Hal tersebut menandakan bahwa Tingkat Partisipasi baik laki-laki dan 
perempuan tentunya merupakan hal yang baik karena setiap tahunnya dari tahun 
2014-2019 mengalami peningkatan dalam artian TPAk di Kota Makassar dalam 
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kondisi stabil. Berdasarkan penjelasan data diatas juga terbukti dengan keadaan 
realita sekarang dimana dalam dunia kerja lebih banyak pekerja laki-laki daripada 
pekerja perempuan. Akan tetapi, hal tersebut tentunya tidak menjadi penghalang 
bagi kaum perempuan untuk tidak ikut serta dalam angkatan kerja dan mecapai 
karirnya.  
Meskipun tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki dan perempuan 
mengalami fluktuasi, hal itu tidak bisa dipungkiri bahwa perempuan juga  
memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap kegiatan ekonomi dan menunjang 
keberlagsungan kehidupan keluarga meskipun tidak sebanding dengan tingkat 
partisipasi angkatan kerja laki-laki yang tentunya jauh lebih besar. 
Kondisi ini perlu dicermati guna untuk menganalisis penyebabnya dan 
menemukkan akar permasalahannya. Stagnasi partisipasi perempuan pada saat ini 
dapat dilihat dari aspek ekonomi dan sosial budaya. Dari aspek ekonomi mengacu 
pada pernyataan yang diungkapkan (Meyling Oey 1985) bahwa partisipasi 
angkatan kerja perempuan berbanding lurus dengan kemiskinan, sehingga 
menurunnya partisipasi angkatan kerja perempuan sebagai pertanda mulai 
membaiknya perekonomian keluarga. Perempuan tidak perlu lagi masuk dalam 
pasar tenaga kerja karena tingginya upah yang diterima oleh laki-laki sebagai 
kepala keluarga dirasakan cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan 







B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas dapat di tarik 
beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:  
1. Seberapa Besar Tingkat Partisipasi Gender Dalam Kegiatan Angkatan 
Kerja Di Kota Makassar? 
2. Apakah Terdapat Ketimpangan Gender Dalam Partisipasi Kerja Di Kota 
Makassar? 
 
C. Tujuan Penelitian  
 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang diinginkan 
dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui besarnya Tingkat Partisipasi Gender dalam Kegiatan 
Angkatan Kerja Di Kota Makassar. 
2. Untuk Mengetahui Ketimpangan Gender yang terdapat dalam Tingkat 
Partisipai Kerja Di Kota Makassar.  
 
D. Manfaat Penelitian  
 
Adapaun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi Akademik, diharapkanb dapat dijadikan sebagai informasi dan 
pengetahuan tambahan yang memberikan manfaat kepada pembaca dan 
juga sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan yang 
berkaitan dengan ketimpangan jender.  
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2. Bagi peneliti, diharapkan sebagai bahan referensi atau acuan bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai masalah ketimpangan 
jender tersebut.  
3. Bagi pemerintah, diharapkan menjadi pertimbangan dalam mengambil 
kebijakan dan pengambilan keputusan yang tertarik dengan masalah 

























A. Teori  Gender 
 
1. Pengertian Gender 
Menurut (Muhtar 2002), berpendapat bahwa Gender dapat diartikan 
sebagai jenis kelamin sosial atau konotasi masyarakat untuk menentukan peran 
sosial berdasarkan jenis kelamin. Sementara menurut (Fakih 2008) 
mendefinisikan Gender sebagai suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun pada kaum perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan kultural. 
Istilah Gender dibedakan dalam istilah seks. Ahli Sosiologi Inggris, merupakan 
orang yang mula-mula memberikkan perbedaan dari dua istilah tersebut. (Saptari 
dan Halzner, 1997). 
Gender adalah suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi kondisi sosial dan 
budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi, serta faktor-faktor nonbilogis 
lainnya. Sejarah perbedaan gender antara seorang pria dan wanita terjadi melalui 
proses yang sangat panjang dan dibentuk oleh beberapa sebab. Dengan proses ini, 
perbedaan gender akhirnya sering dianggap menjadi ketentuan Tuhan yang 
bersifat kodrati atau seolah-olah bersifat bilogis tang tidak dapat diubah lagi.
7
 
Konsep gender adalah hasil kontruksi sosial yang diciptakan oleh manusia 
ituu sendiri yang sifatnya tidak tetap, berubah-ubah serta dapat dialihkan dan juga 
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dipertukarkan menurut waktu, tempat dan budaya setempat dari satu jenis kelamin 
lainnya. Selain itu, konsep gender juga termasuk kategori peniptaan sebuah 
karakteristik atau ciri-ciri dari laki-laki dan perempuan yang diciptkan oleh 
keluarga yang diciptakan oleh budaya dan interpretasi agama. Karakteristik atau 
ciri-ciri ini menciptakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang disebut 
sebagai perbedaan gender. Perbedaan ini sering mengakibatkan peran sosial yang 
berbeda antara laki-laki dan perempuan, peran tersebut juga dapat berubah-ubah 
dari waktu-kewaktu dan dari suatu tempat ke tempat yang lainnya.   
Menurut (World Health Organization 2012), Gender merupakan 
seperangkat peran, perilaku, kegiatan dan atribut yang dianggap layak bagi laki-
laki dan perempuan. Gender mengacu pada peran yang dikonstruksikan masyrakat 
dan perilaku-perilaku yang dipelajari serta harapan-harapan yang dikaitkan 
dengan perempuan maupun laki-laki. Seperti dalam hal ras, suku, maupun kelas. 
Gender merupakan kategori sosial yang paling menentukan kesempatan hidup dan 
peran serta seseorang dalam masyarakat dan ekonomi. Peran dan hubungan 




Selanjutnya, pengertian lain dari Gender merupakan sebuah cara pandang 
atau persepsi manusia terhadap perempuan atau laki-laki yang bukan didasarkan 
pada perbedaan jenis kelamin baik secara kodrati maupun biologis. Gender dalam 
segala aspek kehidupan manusia mengkreasikan perbedaan antara perempuan dan 
laki-laki termasuk kreasi sosial kedudukan perempuan yang lebih rendah dari 
pada laki-laki. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, 
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emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, 
perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. 
Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, sementara juga ada 
perempuan yang kuat, rasional dan perkasa (Hadiati, 2010). 
2. Pengarustamaan Gender  
 Pengarusutamaan Gender merupakan strategi yang dilakukan secara 
nasional dan sistematis untuk mencapai kesetaraan dan keadilan Gender dalam 
sejumlah aspek kehidupan manusia dengan melalui kebijakan dan program yang 
memperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan permasalahan perempuan 
dan laki-laki ke dalam  perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dari 
seluruh keijakan dan program di berbagai bidang kehidupan dan pembangunan 
(inpres RI. No. 9 Tahun 2000).  
Pengarusatamaan gender adalah suatu strategi untuk mencapai kesetaraan 
dan keadilan gender melalui perencanaan dan penerapan kebijakan yang ber-
perspektif gender pada organisasi dan isntitusi. Pengarusutamaan gender 
merupakan strategi alternatif bagi usaha pencepatan tercapainya kesetaraan gender 
karena nuansa kepekaan gender menjadi salah satu landasan dalam penyususnan 
dan perumusan strategi, struktur, dan sistem dari suatu organisasi atau institusi, 
serta menjadi bagian dari nafas budaya di dalamnya. (Abdullah, 2004).
9
 
Namun demikian pada kenyataannya, pembangunan selalu mempunyai 
dampak yang berbeda terhadap siapa yang lebih banyak diuntungkan. Pada tahun 
80-an pemerintah dunia ketiga mendesakkan pentingnya memasukan peran 
perempuan dalam pembangunan, hanya saja sebagai reaksinya banyak 
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perencanaan pem-bangunan tidak saja memanfaatkan perempuan yang jumlahnya 
separuh lebih banyak dari penduduk bumi demi untuk mengaktifkan 
pembangunan, namun juga sebagai target pembangunan. Berbagai usaha, seperti 
pembangunan program PKK, proyek pengentasan kemiskinan dengan proyek 
peningkatan pendapatan perempuan, pendekatan efesiensi dengan melibatkan 
kaum perempuan dalam pem-bangunan, dilakukan untuk membuat kaum 




Upaya-upaya tersebut telah mengindikasikan bahwa peran perempuan 
disektor domestik dan produktif begitu tidak dihargai sehingga memberikan 
dampak terhadap beban ganda untuk kaum perempuan. Analisis sosial tersebut 
lebih memfokuskan pada kaum perempuan dan kegiatannya untuk memenuhi 
kebutuhan praktis kaum perempuan semata, tanpa mempertimbangkan kebutuhan 
strategis mereka. Selain itu, banyak studi yang menunjukan bahwa ternyata dalam 
ikut melibatkan perempuan dalam pembangunan justru membawa dampak negatif 
bagi kaum perempuan itu sendiri. Tanpa meletakkan perempuan sebagai subjek 
dan agenda perubahan posisi, maka dalam artian kaum perempuan hanya 
dimanfaatkan  untuk kepentingan lain. 
Keadaan ini menjadi tema kepribadian baru dimana-mana termasuk di 
Indonesia. Bahkan pada tahun 1985, dalam konferensi Dunia PBB ketiga yang 
diselenggarakan di Nairobi, dalam suatu pembahasan komisis PBB tentang status 
perempuan (Commission on Status of Women) telah mulai diangkat kemungkinan 
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lebih tegas untuk menjadikan perspektif gender ke dalam semua kebijakan negara 
dan pembangunan. Pada konferensi tersebut utuk pertama kalinya dideklarasikan 
suatu usaha lebih tegas dan sistematis yang dituangkan dalam Platform for action 
sebagai suatu strategi yang dikenal dengan Gender Mainstreaming. 
Gender Mainstreaming ini dijadikan sebagai agenda perjuangan bagi 
mereka yang mencita-citakan percepatan tercapainya keadilan gender di 
masyarakat. Strategi pertama yang berupaya meningkatkan perempuan dalam 
pembangunan yang banyak mendapat kritikan tersebut, lalu muncul strategi 
berikutnya yakni mengintegrasikan gender dalam pembangunan. Strategi yang 
kedua dimulai dengan berbagai penyelenggaraan berbagai training sensitivitas 
gender dan dilanjutkan dengan pengintegrasian gender kedalam proyek 
pembangunan. Kedua strategi tersebut guna untuk mencapai kesetaraan gender 
dalam kalangan masyarakat.  
Pada saat itulah berbagai macam alat analisis mulai disebarluaskan, mulai 
dari model alat analisis oleh Harvard, alat analisis oleh Moser, sampai model 
Sosial Relation oleh Framework yang dikembangkan oleh Naila Kabir. Namun 
kedua strategi tersebut setelah dirasakan dan dipraktekkan masih kurang 
memuaskan, maka diperlukan tambahan strategi ketiga ini yang dimana lebih 
memfokuskan pada negara. Oleh karena itu, sebaiknya kita beralih ke strategi 
ketiga yang lebih menggunakan sarana advokasi, studi dan perencanaan 
kebijakan. 
3. Kesetaraan Gender  
Kesetararaan Gender di kalangan masyarakat dewasa ini mulai banyak 
diperbincangkan diberbagai kalangan terutama dalam kalangan pendidikan, 
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ekonomi, dan hukum. Dengan semakin majunya pemikiran masyarakat maka 
mereka yang menganggap dirinya belum mendapatkan kedudukan yang sama dan 
semestinya sedang berjuang untuk mendapatkan kedudukan yang sama. Hal ini 
bukan berarti bahwa perempuan dan laki-laki harus memilikii posisi yang sama, 
tetapi hak, tanggung jawab dan kesempatannya tidak dipengaruhi oleh apakah 
mereka dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan. Kesetaraan Gender adalah 
kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan 
dan hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam 
kegiatan politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan nasional dan 
kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut. 
Kesetaraan Gender merupakan isu yang bersifat multidimensi. Isu ini 
meliputi sisi kesehatan, pendidikan dan ekonomi yang juga menjadi fokus SDGs. 
Selain secara khusus dicantumkan dalam tujuan kelima, isu gender juga secara 
tersirat dapat ditemukan di beberapa poin lain dalam tujuan pembangunan ber-
kelanjutan.
11
Kesetaraan gender bermakna bahwa manusia sebagai mahkluk Tuhan 
memiliki tingkat atau kedudukan yang sama. Tingkatan atau kedudukan yang 
sama itu bersumber dari pandangan bahwa semua manusia tanpa dibedak-bedakan 
dalam artian manusia diciptakan dengan kedudukan yang sama, yaitu sebagai 
makhluk mulia dan tinggi derajatnya dibanding makhluk lain. Dihadapan Tuhan, 
semua manusia memiliki derajat yang sama baik perempuan maupun laki-laki, 
kedudukan, atau tingkatannya. Yang membedakan adalah tingkat ketakwaan dan 
prilaku manusia tersebut terhadap Tuhan.   
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Kesetaraan Gender berarti adanya perbedaan perempuan dan laki-laki 
dalam hasil kontruksi sosial budaya sehingga menghasilkan peran dan tugas yang 
berbeda. Perbedaan tersebut membuat perempuan selalu tertingal dan terabaikan 
peran dan kontribusinya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. Konstruksi sosial tersebut menempatkan perempuan dan laki-laki 
dalam perbedaan kelas. Laki-laki diidentikkan dengan kelas borjuis, dan 
permpuan dianggap sebagai kelas proletar. 
Persamaan atau tingkatan manusia ini berimplikasi pada adanya 
pengakuan akan kesetaraan atau kesederajatan manusia. Jadi, kesetaraan atau 
kesederajatan tidak sekedar bermakna mengenai adanya persamaan kedudukan 
dalam kehidupan manusia. Kesederajatan adalah suatu sikap yang mengakui 
bahwa adanya persamaan derajat, persamaan hak dan perrsamaan kewajiban 
sebagai sesama manusia. Implikasi selanjutnya adalah perlunya jaminan akan hak-
hak itu agar setiap manusia bisa merealisasikan serta perlunya merumuskan 
sejumlah kewajiban-kewajiban agar semua bisa melaksanakan agar tercipta tertib 
tanpa adanya perselisihan/kekacauan dalam kehidupan. 
Berkaitan dengan dua konsep di atas, maka dalam keragaman diperlukan 
adanya kesetaraan atau kesederajatan manusia. Maksudnya, meskipun individu 
maupun masyarakat berasal dari beragam suku dan berbeda-beda budaya, akan 
tetapi mereka juga memiliki dan diakui akan kedudukan, hak-hak dan kewajiban 
yang sama sebagai sesama baik dalam kehidupan pribadi maupun 
kemasyarakatan. Terlebih lagi dalam kehidupan berrbangsa dan bernegara, 
jaminan atau kedudukan, hak  dan kewajiban yang sama dari berbagai ragam 
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masyarakat di dalamnya amat diperlukan guna untuk menciptakan perdamaian di 
kalangan masyarakat.  
4. Kebijakan Gender Di Indonesia 
Salah satu indikasi terciptanya kesetaraan Gender adalah kontribusi yang 
sama dalam sektor publik antara laki-laki dan maupun perempuan. Budaya 
patriarki yang tumbuh di Indonesia mengidentikkan sektor publik sebagai ranah 
sebagaimna hanya kaum laki-laki yang memiliki peran dan tanggungjawab lebih 
besar keimbang kaum perempun. Sementara itu, peran perempuan dibatasi yang 
dimana perannya lebih banyak pada pekerjaan di sektor domestik rumah tangga. 
Seiring berjalannya waktu, peran perempuan di sektor publik menunjukkan hasil 
yang cukup menggembirakan. Perbaikan beberapa indikator ketenagakerjaan 
perempuan menunjukkan bahwa sektor publik bukan lagi ranah yang hanya 
ditujukan untuk laki-laki ttapi juga memberikan kesempatan bagi kaum 
perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam  sektor publik.  
Mengukur capaian pemberdayaan Gender di Indonesia digunakan sebuah 
indeks komposit yaitu Indeks Pemberdayaan Gender (IDG). Indeks ini merupakan 
nama lain dari Gender Empowerment Measure (GEM) yang dihitung oleh UNDP. 
IDG didapat dari rata-rata aritmatik dari tiga indeks yang dibentuk dari tiga 
komponen yaitu keterlibatan perempuan dalam parlemen, keterlibatan perempuan 
sebagai tenaga profesional dan sumbangan pendapatan perempuan. Meski sama-
sama digunakan dalam mengukur capaian kesetaraan gender, namun IDG berbeda 
dengan IPG. Adapun yang dimaksud dengan IPG yaitu digunakan untuk 
mengukur capaian kualitas pembangunan manusia terpilah gender dari sisi 
kesehatan, pendidikan dan ekonomi sedangkan IDG melihat sejauh mana 
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Lembaga konsultan internasional McKinsey, apabila suatu negara tidak 
menciptakan lingkungan yang setara seperti kesetaraan Gender maka 12 triliun 
USD ekonomi akan hilang atau kira-kira 16,5% dari total ekonomi global setara 8 
kali ekonomi indonesia. Adapaun kesetaraan gender yang dimaksud adalah 
kesempatan yang sama diberikan kepada kaum laki-laki juga sama dengan kaum 
perempuan dalam hal partisipasi ekonomi, kesetaraan akses pendidikan, kesehatan 
serta political empowerment. Selain itu, kendala kesempatan yang sama dalam 
bidang ekonomi yang dihadapi perempuan adalah kebnayakan perempuan tidak 
bisa mengakses modal.  
Masalah lain dari hal mengukur kesetaraan gender yaitu mayoritas 
penduduk di Indonesia, perempuan banyak bekerja di sektor formal serta banyak 
perempuan dengan kemampuan yang sama dengan laki-laki tetapi diberi upah 
yang rendah daripada upah laki-laki. Menurut Menkeu, perempuan perlu di 
dukung dengan kebijakan contohnya ketersediaan ruang laktasi dan childcare.  
Selain itu, Kemenkeu juga terdapat kebijakan parental leave melalui KMK peng-
arusutamaan gender dimana para suami juga bisa juga bisa cuti 10 hari untuk 
menenmani istrinya yang baru melahirkan.  
Dalam hal ekonomi juga diberikan kebijakan yang berpihak pada kaum 
perempuan seperti UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) melalui program 
Mekaar, kemenkeu dengan program UMI (Kredit Ultra Mikro) untuk membantu 
kaum perempuan untuk bisa mendapatkan penghasilan sendiri. Sedangkan pada 
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gap pendidikan, pemeritah memberikan program keluarga harapan (PKH) untuk 
keluarga miskin agar tidak alasan untuk perempuan yang tidak bisa melanjutkan 
pendidikan karena alasan ekonomi. Dalam keluarga dan masyarakat, peremuan 
juga seharusnya bisa didorong agar dapat memilih bidang studi yang didominasi 
laki-laki seperti matematika dan science kerena bidang studi tersebut tidak 
mengenal istilah gender.  
Masalah kesehatan, pemerintah memiliki jaminan kesehatan universal 
(Universal Health Coverage) untuk mengurangi angka kematian ibu dan bayi 
serta BPJS. Selain itu, program pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) agar anak 
laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk bermain dan 
belajar sesuai usianya. Pemerintah juga berusaha mengatasi masalah 
stunting/kekurangan gizi dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia 
(SDM)..  
Sedangkan pada bidang politik, Menkeu berpesan bahwa agar kiranya 
perempuan lebih berpartisipasi aktif hingga 30% kuota di parlemen juga bisa 
terpenuhi dan dapat menganalisis isu dengan baik berdasarkan data, fakta yang 





B. Partisipasi Ekonomi 
1. Pengertian partisipasi Ekonomi 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, partisipasi adalah perihal turut berperan 
serta suatu kegiatan atau keikiutsertaan atau peran serta. Secara etimologik berasal 
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dari kata latin “participatio” atau “participations” yang berarti “hal ikut serta atau 
hal ikut bagian” atau “pesertaan”. Dengan demikian, “berpartisipasi” berasal dari 




Partisipasi didefenisikan sebagai keterlibatan mental dan emosi seseorang 
kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Secara 
individu perempuan dikatakan berpartisipasi dalam ekonomi apabila perempuan 
tersebut bekerja, dan dikatakan tidak berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi 
apabila perempuan tersebut tidak bekerja.  
Kegiatan ekonomi menurut Business Dictionary, yaitu tinddakan yang 
melibatkan pruduksi, distribusi dan konsumsi barang dan jasa di semua tingkatan 
dalam masyarakat. sedangkan menurut Kamus Cambridge kegiatan ekonomi 




Partisipasi adalah suatu gejala demokratis dimana orang diikut sertakan 
didalam perencanaan serta pelaksanaan suatu gejala yang berpusat kepada 
kepentingan dalam ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat 
kematangan atau tingkat kewajibannya. Partisipasi ini terjadi baik dibidang fisik 
maupun di bidang mental, serta bidang-bidang penentuan kebijaksanaan. 
(Soegarda Poerbakawatja, 1976, 09) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa partisipasi ekonomi adalah suatu perihal 
keikutsertaan atau mengambil bagian dalam kegiatan ekonomi seperti produksi, 
konsumsi dan distrubusi. Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan aktif dari 
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seseorang, atau sekelompok orang (masyarakat) dalam usaha mencapai tujuan 
serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. Menurut 




a. Partisipasi buah fikiran, yaitu menyumbangkan ide/gagasan, pendapat, peng-
alaman untuk keberlangsungan suatu kegiatan. 
b. Partisipasi tenaga, dalam berbagai kegiatan tuk perbaikan atau pembangunan, 
pertolongan bagi orang lain, partisipasi spontan atas dasar sukarela.  
c. Partisipasi harta benda, menyumbangkan materi berupa uang, barang dan 
penyediaan sarana atau fasilitas untuk kepentingan program. 
d. Partisipasi keterampilan, yaitu nerupa pemberian bantuan skill yang dia miliki 
untuk perkembangan program. 
e. Partisipasi sosial yaitu keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan social demi 
kepentingan bersama.  
2. Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Ekonomi 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat 
dalam suatu program, sifat faktor-faktor tersebut dapat mendukung suatu 
keberhasilan program namun ada juga yang sifatnya dapat menghambat 
keberhasilan program. Misalnya saja faktor usia, terbatasnya harta benda,  
pendidikan, pekerjaan dan penghasilan. 
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Menurut Holil (Firmansyah, 2009) faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi masyarakat dalam suatu program juga dapat berasal dari luar 
(eksternal), yaitu sebagai berikut:
17
  
a. Komunikasi  
Komunikasi yang intensif antar individu atau kelompok akan 
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam melaksanakan suatu program. 
Komunikasi dalam suatu program dapat berhasil jika dalam suatu proses 
komunikasi yang dibina bisa saling bekerja sama, namun dalam proses 
komunikasi antar individu atau kelompok jarang terjadi dengan sendirinya. 
Sebab mungkin diantara individu atau kelompok yang dibina terdapat 
perbedaan-perbedaan presepsi. Untuk memperoleh hasil komunikasi yang 
efektif, dalam penyampaian, penjelasan harus diimbangi dengan pengetahuan 
individu atau kelompok yang dibina.  
b. Iklim sosial dan budaya  
Pengaruh sosial budaya dalam partisipasi masyarakat sangat erat 
kaitannya. Budaya bisa dikatakan sebagai adat istiadat atau kebiasaan. Dalam 
hal ini jika masyarakat terbiasa untuk tidak ikut berpartisipasi dalam suatu 
program akan menjadi budaya yang terus menerus dilakukan. Maka dari itu, 
masyarakat harus meninggalkan kebiasaan tersebut dan memulai perilaku 
yang baik yang dilakukan atas kesadaran masyarakat itu sendiri dan berperan 
aktif dalam partisipasi.  
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Pemeliharaan Dan Perbaikan Lingkungan Permukiman (Studi Di Rt. 001 Lingkungan Iii 
Kelurahan Bakung Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung, h. 16.  
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c. Lingkungan  
Lingkungan merupakan bagian yang terpenting dan mendasar dari 
kehidupan masyarakat. Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi partisipasi 
masyarakat. Jika dalam suatu lingkungan banyak masyarakat tidak aktif ber-
partisipasi dalam kegiatan-kegiatan sosial tentunya akan mempengaruhi 
masyarakat lain untuk tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut dan sebaliknya. 
Dengan kata lain lingkungan akan mengubah perilaku seseorang yang ada di 
dalamnya. 
3. Hambatan dalam Partisipasi Ekonomi  
Ada beberapa faktor yang dapat menghambat partisipasi masyarakat dalam 
suatu program, sifat faktor-faktor tersebut dapat mendukung suatu keberhasilan 
program namun ada juga yang sifatnya dapat menghambat keberhasilan program. 
(Firmansyah, 2009) mengatakan partisipasi yang tumbuh dalam masyarakat 
dipengaruhi oleh banyak faktor. 
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Berikut ini beberapa Faktor-faktor internal yang menghambat 
kecenderung-an seseorang dalam berpartisipasi, yaitu antara lain: 
a. Usia  
Faktor usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap seseorang 
terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka dari kelompok 
usia produktif yaitu usia 15-64 tahun dengan keterikatan moral kepada nilai 
dan norma masyarakat yang lebih mantap, cenderung lebih banyak yang 
berpartisipasi daripada mereka dari kelompok usia sudah produktif yaitu 
diatas 64 tahun.  
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b. Jenis Kelamin 
 Sudah sangat diketahui bahwa sebagian masyarakat masih meng-
anggap faktor inilah yang dapat mempengaruhi keinginan dan kemampuan 
masyarakat untuk berpartisipasi beranggapan bahwa laki-laki dan perempuan 
akan mempunyai persepsi dan pandangan berbeda terhadap suatu pokok 
permasalahan. Nilai yang cukup lama dominan dalam kultur berbagai bangsa 
mengatakan bahwa pada dasarnya tempat perempuan adalah “di dapur” yang 
berarti bahwa dalam banyak masyarakat peranan perempuan yang terutama 
adalah mengurus rumah tangga, tetapi semakin lama nilai peran perempuan 
tersebut telah bergeser dengan adanya gerakan emansipasi dan pendidikan 
perempuan yang semakin baik.  
c. Pendidikan  
Dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak untuk berpartisipasi. Pen-
didikan dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap 
lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi peningkatan kesejahteraan 
seluruh masyarakat. Umumnya apabila seseorang memiliki pendidikan tinggi 
pasti mereka mengetahui pentingnya berpartisipasi. dasar pengetahuan yang 
dimiliki akan mempengaruhi seluruh lingkungan dari masyarakat tersebut. hal 
ini membuat masyarakat memahami ataupun tidak terhadap tahap-tahap dan 
bentuk dari partisipasi yang ada. 
d. Pekerjaan dan penghasilan  
Hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain diantaranya karena 
pekerjaan seseorang akan menentukan berapa penghasilan yang akan 
diperolehnya. Pekerjaan dan penghasilan yang baik dan mencukupi 
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kebutuhan sehari-hari dapat mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan masyarakat. Biasanya orang dengan tingkat pekerjaan 
tertentu akan dapat lebih meluangkan ataupun bahkan tidak meluangkan 
sedikitpun waktunya untuk berpartisipasi pada suatu proyek tertentu. 
seringkali alasan yang mendasar pada masyarakat adalah adanya pertentangan 
antara komitmen terhadap pekerjaan dengan keinginan untuk berpartisipasi.  
e. Lamanya tinggal  
Lamanya seseorang tinggal dalam lingkungan tertentu dan 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan berpengaruh 
pada partisipasi seseorang. Semakin lama ia tinggal dalam lingkungan 
tertentu, maka rasa memiliki terhadap lingkungan cenderung lebih terlihat 
dalam partisipasinya yang besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut 
karena ingin melihat lingkungan yang ditinggalinya aman dan damai. 
 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan 
penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut membahas hanya sebagian dari 
variabel yang digunakan oleh penulis. Dan dapat digunakan sebagai bahan 
refrensi peneliti untuk membandingkan beberapa hasil penelitian yang berkaitan 
dengan judul penelitian. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan judul penelitian tersebut. 
Penelitian dari Deshinta Vibriyanti (2013) tentang “Ketimpangan jender 
dalam partisipasi ekonomi: Analisis data sakernas 1980-2013” Dari hasil 
pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik tenaga kerja perempuan 
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di Indonesia saat ini ditinjau berdasarkan partisipasi (TPAK), kualitas pendidikan 
maupun tingkat upah masih rendah dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki. 
Transformasi tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian pada 
dekade 1980an menuju tahun 1990 berpengaruh terhadap kondisi ketenagakerjaan 
secara umum dan ketenagakerjaan perempuan khususnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eni Setyowati (2009) dalam jurnal yang 
berjudul “Analisis Tingkat Partisipasi Wanita Dalam Angkatan Kerja Di Jawa 
Tengah Periode Tahun 1982-2000”. Hasil estimasi OLS dengan model koreksi 
kesalahan E-G menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh dan signifikan 
secara statistik dalam jangka pendek adalah jumlah penduduk wanita yang 
mengurus rumah tangga dan jumlah penduduk wanita yang masih sekolah mem-
punyai pengaruh yang negatif terhadap tingkat partisipasi wanita dalam angkatan 
kerja. Hasil estimasi jangka panjang menunjukkan bahwa variabel yang ber-
pengaruh dan signifikan secara statistik adalah variabel jumlah penduduk wanita 
yang masih sekolah mempunyai pengaruh yang negatif terhadap tingkat 
partisipasi wanita dalam angkatan kerja. Penelitian ini hanya terbatas pada (1) 
data sekunder sehingga belum didapatkan informasi yang lengkap mengenai 
realitas di lapangan, (2) Variabel yang digunakan hanya tiga yaitu jumlah 
penduduk wanita yang mengurus rumah tangga, jumlah penduduk wanita yang 
masih sekolah dan jumlah pengangguran wanita, (3) Analisis data yang  
digunakan analisis statistik dan ekonometrik, sehingga kurang memberikan 
informasi yang lengkap scara kualitatif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Erma Aktaria dan Budiono Sri Handoko 
(2012) tentang “Ketimpangan Gender Dalam Pertumbuhan Ekonomi”. Dalam 
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penelitiannya penulis menggunakan variabel Gender Inequality Index (GII*), 
Gender Inequality Index** (GII**), Gender Inequality Index*** (GII***), Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), APBD bidang kesehatan, APBD bidang pen-
didikan. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah statistik deskriptif 
dan regresi data panel. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif menunjukkan terdapat ketimpangan gender yang tajam di setiap 
kabupaten/kota di provinsi Kalimantan Tengah antara tahun 2004 sampai dengan 
2007. Ketimpangan gender yang terjadi berkisar antara 57,8– 78,4 persen. Hasil 
analisis regresi data panel menunjukkan terdapat pengaruh yang negatif dan 
signifikan antara ketimpangan gender yang diwakili oleh 3 (tiga) jenis indeks ke-
timpangan yaitu GII, proksi GDI, dan proksi GEM terhadap pertumbuhan 
ekonomi kabupaten/kota di wilayah provinsi Kalimantan Tengah. 
Peneltian yang dilakukan oleh Titis Istiqomah (2018) dalam jurnal yang 
berjudul “Analisis Gender Peran Wanita Sebagai Stimulator Ekonomi Keluarga 
Nelayan Di Pesisir Kabupaten Sidoarjo”. Wanita pesisir di Kabupaten  Sidoarjo 
terbukti mampu menjadi stimulator ekonomi bagi keluarganya.  Fakta empiris 
menunjukkan bahwa wanita mampu memberikan tambahan pendapatan dan ke-
berdayaan ekonomi dalam keluarga. Sumbangsih wanita terhadap peningkatan 
pendapatan keluarga sangat fantastis, berkisar 42% s/d 115% dibandingkan jika 
wanita dalam keluarga tidak melakukan usaha produktif. Partisipasi wanita secara 
ekonomi terbukti mampu meningkatkan capaian taraf pendidikan anak-anaknya 
lebih baik dan wawasan berfikir yang lebih luas. Suami yang bekerja sama dalam 
wujud usaha produktif bersama stri dan/atau wanita dalam keluarganya dapat 
membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain, serta berpeluang luas 
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mengembang-kan usaha produktif lainnya. Usaha produktif yang dikembangkan 
istri dan wanita dalam keluarga nelayan di Kabupaten Sidoarjo sangat membantu 
suami pada saat musim paceklik ikan. 
Penelitian dari Rahmi Fuji Astuti Harahab (2014) dalm skripsi yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Ketimpangan Gender Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah”. Dalam penelitiannya penulis menggunakan 
variabel indeks pembangunan manusia, indeks pembangunan gender, gender 
inequality index, pertumbuhan ekonomi, rasio angka harapan hidup laki-laki dan 
perempuan, rasio lama rata-rata sekolah laki-laki dan perempuan, rasio tingkat 
partisipasi angkatan kerja laki-laki dan perempuan. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian adalah statistik deskriptif dan regresi data panel. Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah Ketimpangan gender yang terjadi tidak 
sesuai dengan teori yang ada di sebutkan bahwa ketimpangan gender yang kecil 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, akan tetapi keadaan 
yang terjadi adalah ketimpangan gender tidak selalu dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi saja, ada juga daerah yang ketimpangan gender yang besar 
namun pertumbuhan ekonominya juga besar, semua itu di lihat dari tingkat 
pendidikan, kesehatan, ketenaga kerjaan antara laki-laki dan perempuan. 
Penelitian dari Nur Wita Riztisyani (2009) tentang “Analisis Pengaruh 
Disparitas Gender Bidang Pendidikan dan Bidang Ketenagakerjaan Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Indonesia”. Dalam penelitiannya penulis 
menggunakan variabel pertumbuhan PDRB per kapita, rata-rata lamanya sekolah, 
pertumbuhan rata-rata lamanya sekolah, rasio rata-rata lamanya sekolah wanita 
dan laki-laki, rasio pertumbuhan ratarata lamanya sekolah wanita dan laki-laki, 
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pertumbuhan rasio tenaga kerja wanita, dummy Provinsi. Alat analisis yang 
diguna-kan dalam penelitian adalah analisis cross section. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah Variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 30 Provinsi di Indonesia. Variabel 
pertumbuhan tingkat pendidikan berkorelasi positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 30 Provinsi. 
Penelitian dari Stephen Klasen dan Fransesca Lamanna (2008) tentang 
“The Impact Of Gender Inequality in Education and Employment on Economic 
Growth in Developing Countries: Updates and Extensions”. Dalam penelitiannya 
penulis menggunakan variabel tingkat pertumbuhan populasi, tingkat 
pertumbuhan angkat-an kerja, rata-rata ekspor dan impor, tingkat investasi, 
pendidikan total penduduk 15 tahun ke atas, rasio pendidikan perempuan dan laki-
laki 15 tahun ke atas, rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan dan laki-
laki dan tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian adalah analisis cross section dan regresi data panel. Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah Ketimpangan gender dalam pendidikan juga 
menurunkan pertumbuhan ekonomi di tahun 1990-an. Penemuan dari penelitian 
sebelumnya dengan menggunakan data sampai tahun 1990 sebagian besar 
dikonfirmasi melalui analisis yang diperluas ini. Ketimpangan gender dalam 
pendidikan di Timur Tengah dan Afrika Utara dan Asia Selatan terus mengganggu 
pertumbuhan di wilayah tersebut, tetapi dengan mengurangi jumlah. Hal ini 
disebabkan oleh tingkat ketimpangan gender dalam pendidikan menurun tajam 
dalam 2 dekade. Analisis panel menunjukkan bahwa ketidaksetaraan dalam 
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ketenagakerjaan memiliki dampak negatif yang cukup besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian dari David Gumbel (2008) tentang “The Influence of Gender 
Inequality on Economic Growth” dalam penelitiannya penulis menggunkan 
variabel GNP perkapita, harapan hidup pria dan wanita, angkatan kerja wanita, 
pendaftaran primer pria dan wanita, dan pendaftaran sekunder pria dan wanita. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi OLS. Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah ketimpangan gender dalam pendidikan ialah 
berasosiasi negatif dan kuat dengan PDB per kapita yang tinggi meskipun ke-
timpangan pendidikan bukan veriabel yang paling berpengaruh. Ketimpangan 
dalam ketenagakerjaan menunjukkan keualitas penjelas yang paling tinggi dan 
ketimpangan dalam kesehatan tidak mendapatkan hasil yang signifikan. Model 
yang diterapkan tidak mampu untuk menunjukkan hasil statistik yang berkualitas. 
Dimungkinkan bahwa variabel eksogen yang mempengaruhi pertumbuhan tidak 
dimasukkan ke dalam persamaan. 
Penelitian dari Nur Wita Riztisyani (2009) tentang “Analisis Pengaruh 
Disparitas Gender Bidang Pendidikan dan Bidang Ketenagakerjaan Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Indonesia”. Dalam penelitian tersebut penulis 
menggunakan variabel pertumbuhan PDRB per kapita, rata-rata lamanya sekolah, 
pertumbuhan rata-rata lamanya sekolah, rasio rata-rata lamanya sekolah laki-laki 
dan perempuan, Rasio pertumbuhan rata-rata lamanya sekolah wanita dan laki-
laki, Pertumbuhan rasio tenaga kerja wanita, dan dummy provinsi. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini analisis Cross Section. Hasil dari penelitian 
ini yaitu variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
30 
 
pertumbuh-an ekonomi 30 propinsi di Indonesia. Variabel pertumbuhan tingkat 
pendidikan berkorelasi positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 30 
provinsi di Indonesia Disparitas gender dalam pendidikan ternyata memberikan 
pengaruh ter-hadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia. Hal ini 
dibuktikan dengan variabel rasio pendidikan laki-laki dan wanita dan 
pertumbuhan rasio pendidikan laki-laki dan wanita berkorelasi positif dengan  
pertumbuhan ekonomi. Disparitas gender dalam ketenagakerjaan juga 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia. Hal 
ini dibuktikan dengan variabel pertumbuhan tenaga kerja laki-laki dan wanita 
berkorelasi positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian oleh Masria Hernawaty Simanjuntak (2008) tentang “Analisis 
Pengaruh Ketidaksetaraan Gender terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
Tahun 1985, 1995, dan 2005”. Dalam penelitiannya penulis menggunakan 
variabel PDRB per kapita, investasi, populasi, education inequality, labor 
inequality. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah regresi data 
panel dengan Generalized Least Square (GLS). Adapun hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan investasi di setiap Provinsi di Indonesia 
untuk tahun 1985, 1995, dan 2005 mempunyai pengaruh yang positif namun tidak 
signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Tingkat pertumbuhan populasi 
di setiap propinsi di Indonesia untuk tahun 1985, 1995, dan 2005 mempunyai 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Ketidaksetaraan gender dalam bidang pendidikan dan bidang ketenagakerjaan 
untuk tahun 1985, 1995, dan 2005 memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di masing-masing propinsi di Indonesia. 
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D. Kerangka Fikir 
 
Kerangka fikir dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka 
kerangka peneliti dalam penelitian ini adalah ketimpangan gender sebagai variabel 
terikat sedangkan pendidikan, kesehatan dan ketenagakerjaan sebagai variabel 
bebas. 
Kondisi perempuan yang khususnya dalam bidang ketenagakerjaan mulai 
membaik. Jika sebelumnya perempuan ditempatkan pada bidang domestik maka 
saat ini perempuan telah masuk ke ruang publik dan terlibat langsung dalam 
kegiatan ekonomi dan politik. Hal tersebut ditunjukkan oleh proporsi angkatan 
kerja perempuan yang terus mengalami peningkatan. Salah satu indikator 
ketenagakerjaan yang memberikan gambaran tentang penduduk yang aktif terlibat 
secara ekonomi dalam kegiatan sehari-hari adalah Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja (TPAK). TPAK adalah persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia 
kerja.  
Salah satu penyebab meningkatnya Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
perempuan adalah adanya tekanan ekonomi yang sulit. Menurut Mayling Oey, 
TPAK perempuan berbanding lurus dengan tingkat kemiskinan. Rumah tangga di 
perdesaan yang menggantungkan hidup dari pertanian menghadapi tekanan 
ekonomi yang sulit sehingga menimbulkan akibat dari adanya penyempitan lahan 
pertanian dan meningkatnya kesempatan kerja di sektor jasa dan industri. Hal 
tersebut mendorong perempuan masuk kedalam pasar tenaga kerja di sektor non-
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 
pertanian sebagai upaya memenuhi kebutuhan rumah tangga dan membantu 
perekonomian keluarga.  
Kemungkinan lain adalah diduga karena seiring meningkatnya pendidikan 
kaum perempuan terjadi pergeseran nilai di tengah masyarakat terkait peran 
perempuan. Banyak pasangan muda saat ini umumnya dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi mulai memiliki pandangan dan pengetahuan yang berbeda tentang 
tumbuh kembang anak dan mengetahui cara agar anak-anak mampu menempuh 
pendidikan yang maksimum.  
Mereka mulai menyadari bahwa anak-anak mereka membutuhkan peran 
ibu yang sangat besar di usia keemasan masa pertumbuhan (sekitar 0-8 tahun), 
karena pada masa tersebut anak akan mengalami tingkat perkembangan yang 
sangat drastis seperti perrkembangan kognitif, emosi, motorik, fisik dan sosial 
yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan kualitas hidup anak di masa 
depan. Berikut ini kerangka pikir secara sistematis dapat digambarkan antara lain 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif menurut (Sugiyono 2013), adalah metode ilmiah/scientific 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 
terukur, rasiaonal, dan sistematis. Dengan metode kuantitatif akan memperoleh 
hasil signifikan perbedaan atau signifikan hubungna antara variabel yang diteliti.  
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan, tentang ketimpangan gender dalam partisipasi kerja di kota 
Makassar tahun 2014-2019 yang meliputi pendidikan, kesehatan, dan 
ketenagekerjaan yang melalui Badan Pusat Statistik (BPS).  
 
B. Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data  
sekunder merupakan data yang diperoleh atau di kumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada seperti buku, jurnal, dan 
artikel. Adapun sumber data yang di peroleh penulis yaitu dari Badan Pusat 
Statistik, dan Data Sakernas Kota Makassar.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Metode dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data 





lainnya yang menyangkut ketimpangan gender dalam partisipasi kerja di kota  
Makassar. Metode pencatatan adalah metode untuk memperoleh berbagai data 
atau informasi yang berkaitan dengan penelitian dengan meninjau laporan tertulis 
dalam bentuk angka dan berupa informasi. Untuk keperluan penelitian, berbagai 
data, informasi dan referensi dari berbagai literatur dan internet di eksplorasi. 
Metode kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 
serta mengolah bahan penelitian. Kepustakaan yaitu jenis penelitian yang 
dilakukan dengan membaca b uku-buku atau majalah dan sumber data lainnya 





D. Teknik Analisis Data  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada tujuan 
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis besarnya ketimpangan 
gender. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
kuantitatif matematik. Analisis matematik adalah metode yang digunakan dalam 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau dengan menggambarkan 
data yang telah terkumpul. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
atau mendeskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari rata-rata. 
 Analisis kuantitatif matematik adalah sebuah metode/alat yang digunakan 
dalam mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi lebih jelas serta mudah 
untuk dipahami yang memberikan gambaran mengenai penelitian berupa 
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hubungan antara variabel-variabel independen. Matematik Deskriptif adalah 
metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generelisasi. 
(Sugiyono, 2015).  
Berikut ini teknik analisis data kuantitatif matematik untuk mengukur 
ketimpangan gender dengan menggunakan metode Gender Inquality Index (GII) 
oleh UNDP. GII ini mencakup tiga dimensi penting untuk perempuan antara lain 
yaitu reproduksi kesehatan, pemberdayaan dan partisipasi kerja. Indeks tersebut 
ini menunjukkan kehilangan pencapaian dalam pembangunan manusia karena 
ketimpangan antara pencapaian perempuan dan laki-laki dalam dimensi ini 
nilainya berkisar 0 dan 1. Semakin mendekati 0 maka semakin mencapai 
kesetaraan gender dan apabila semakin mendekati 1 menandakan bahwa terjadi 
ketimpangan gender pada wilayah tersebut.  
Indeks ini dihitung berdasarkan rata-rata geometrik antar dimensi dan 
dihitung secara terpisah untuk perempuan dan laki-laki. Kemudian rata-rata 
geometri tersebut dijumlahkan menggunakan rata-rata harmonik antar gender. 
Adapun langkah-langkah perhitungan GII adalah sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata geometrik dari rata-rata aritmetika untuk setiap 
indikator  
    = √                       
 
 
Dimana Health =( √
 
   
 
 
    
 + 1) /2   
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E mpowerment = (√
         
 
√        
TPAK = 




E. Definisi Operasional Variabel 
 
1. Variabel (TPAK), adalah nilai perbandingan perselisihan antara kerja 
wanita dengan jumlah tenaga kerja. Ukuran TPAK yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah bersekolah, mengurus rumah tangga, umur, 
pendidikan, dan tingkat upah.  
2. Variabel (Pendidikan), variabel ini menggambarkan ketimpangan 
gender dalam pendidikan. Rasio pendidikan tersebut dihitung dari 
perbandingan rata-rata lama sekolah antara perempuan dan laki-laki 
dengan menggunakan satuan persentase.  
3. Variabel (Kesehatan). Angka harapan hidup adalah umur yang mungkin 
dicapai seseorang yang lahir pada tahun tertentu. Rasio angka harapan 
hidup perempuan dan laki-laki menggambarkan ketimpangan gender 
dalam kesehatan. Rasio angka harapan hidup memiliki nilai sekitar 1. 
Sehingga variabel ini dihitung berdasarkan perbandingan angka harapan 
hidup laki-laki terhadap perempuan di Kota Makassar dalam satuan 
persentase bukan rasio angka harapan hidup perempuan terhadap laki-
laki. Karena nilai rasio melebihi 1. 
4. Variabel (Ketenagakerjaan). Rasio TPAK perempuan dan laki-laki 
menggambarkan ketimpangan gender dalam ketenagakerjaan. Rasio 
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TPAK perempuan dan laki-laki merupakan perbandingan persentase 
jumlah angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja antara perempuan dan 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Keadaan Geografis 
 Kota Makassar merupakan dataran rendah dengan ketinggian yang 
bervariasi antara 1-25 meter di atas permukaan laut. Kota Makassar juga 
merupakan kota yang memiliki jumlah penduduk yang terbanyak di Sulawesi 
Selatan, yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Secara astronomis, kota 
Makassar terletak antara 119⸰24′17′38” Bujur Timur dan 5⸰8′6′19” Lintang 
Selatan. Berdasarkan posisi geografisnya, kota Makassar memiliki batas-batas: 
utara - kabupaten Maros; selatan – kabupaten Gowa; Barat – selat Makassar; 
Timur – kabupaten Maros. 
 Luas wilayah kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 15 
kecamatan. Secara administrasi, kota Makassar terdiri dari 15 kecamatan, yaitu: 
Mariso, Mamajang, Ujung Pandang, Wajo, Bontoala, Ujung Tanah, Kep. 
Sengkarrang, Tallo, Panakukang, Manggala, Biringkanaya, dan Tamalanrea.   
 
2. Keadaan Penduduk  
 Penduduk kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2019 
sebanyak 1.526.677 jiwa. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 





penduduk sebesar 1,23 persen. Sementara iru, besarnya angka rasio jenis kelamin 
pada tahun 2019 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 98,09. 
Sumber utama data kependudukan adalah sensus penduduk yang dilaksanakan 
setiap sepuluh tahun sekali. Dalam sensus penduduk, pencacahan dilakukan 
terhadap penduduk yang berdomisili di wilayah teritorial Indonesia termasuk 
warga negara asing kecuali anggota korps diplomatik negara sahabat beserta 
keluarganya.   
Kepadatan penduduk di kota Makassar pada tahun 2019 mencapai 85,515 
jiwa. Kepadatan penduduk di 15 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan 
penduduk tertinggi yang terletak di kecamatan Biringkanaya sebesar 220,456 jiwa 
dan kecamatan tamalate 205,541 kepadatan penduduk terbesar dan kecamatan 
Sengkarrang paling terendah yaitu 14,51 jiwa. Lebih lengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 1.2 berikut:  
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kota Makassar Menurut Kecamatan  
Tahun 2019 






 Ujung Pandang 29,054 
Wajo 31,453 
Bontoala 57,197 











Sumber : Badan Pusat Statistik Dalam Angka Kota Makassar, 2020 
B. Deskripsi Umum antar variabel  
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan oleh 
peneliti maka dapat digambarkan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. Variabel dependen atau variabel Y Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja (TPAK) yang di pengaruhi oleh variabel independen atau variabel X yang 
meliputi kesehatan, pendidikan dan ketenagakerjaan. Oleh karena itu, dapat kita 
gunakan beberapa variabel dalam penelitian ini antara lain:  
1. Pendidikan   
Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) sehingga menjadikan diri sebagai kaum yang berdaya atau 
manusia yang bermanfaat. Rata-rata lama sekolah mendedikasikan bahwa makin 
tingginya pendidikan formal yang dicapai oleh masyarakat suatu daerah. Semakin 
tingginya rata-rata lama sekolah maka akan semakin tinggi pula jenjang 
pendidikan yang dijalani. Rata-rata lama sekolah berarti rata-rata jumlah tahun 
yang dihasilkan oleh jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas di seluruh jenjang 
pendidikan formal yang diikuti. 
Lanjutan Tabel 4.1 
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  Tabel 4.2  
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas Menurut Jenis Kelamin Dan 




2014 2015 2017 2018 2019 
L P L P L P L P L P 
SD  18,55 22,79 15,01 15,30 12,53 15,59 15,16 14,11 11,07 12,14 
SMP  16,25 16,86 17,76 19,79 17,88 17,33 16,60 17,62 20,46 21,34 
SMA  29,16 28,15 32,27 32,40 34,98 35,30 31,92 30,07 58,96 55,05 
Total  63,96 67,08 65,04 67,13 65,39 68,22 63,68 61,08 90,49 88,53 
Sumber : BPS Kota Makassar, Tahun 2014-2019 
Kota Makassar jika dilihat dari segi jenis pendidikan yang ditamatkan menurut 
usia 15 tahun ke atas berdasrkan jenis kelamin. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 
pada tingkat pendidikan SD antara perempuan dan laki-laki mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Pada tingkat pendidikan SMP dan SMA juga 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun baik pada perempuan dan juga laki-
laki. Namnun pada tahun 2019 tingkat presentase laki-laki lebih besar yaitu 
90,49% sedangkan perempuan yaitu 85,53%.     
Berdasarkan data yang disajikan diatas jika dilihat dari tahun 2014-2019 
tentunya menandakan bahwa tingkat pendidikan yang ditempuh masyarakat Kota 
Makassar dalam keadaan baik karena mengalami peningkatan setiap tahunnya 
baik pada tingkatt pendidikan laki-laki maupun perempuan. Dengan demikian 
kondisi ini dapat dijadikan sebagai suatu bentuk perbaikan kualitas sumber daya 




2. Kesehatan  
Kesehatan merupakan salah satu penyebab kesenjangan gender dalam 
mortalitas. Dimana angka harapan hidup perempuan lebih tinggi daripada laki-
laki. Penyebab kesenjangan tersebut dapat diklasifikasikan kedalam tiga kategori 
yaitu, biologis, struktur sosial dan perilaku. Berdasarkan dalam kesehatan sistem 
nasional dikatakan bahwa tujuan pembangunan nasional berperang penting di 
bidang kesehatan untuk hidup sehat bagi semua penduduk agar mampu 
mewujudkan tercapainya kesehatan masyarakat yang optimal sebagai salah saatu 
unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional.  
Angka harapan hidup ini dijadikan sebagai proxy terhadap sistem 
pelayanan kesehatan suatu masyarakat secara keseluruhan. Dalam hal mengukur 
tingkat kesehatan masyarakat, dapat digunakan indikator penolong persalinan 
untuk dijadikan sebagai tolak ukur yang berpengaruh terhadap keselamatan dan 
keseshatan untuk masyarakat. pemilihan penolong persalinan yang berkualitas 
tentunya lebih memungkinkan terwujudnya keselamatan/kesehatan bayi pada saat 
persalinan.  
Tenaga medis sebagai penolong persalinan diyakini lebih baik 
dibandingkan dengan tenaga non medis. Selain itu hal ini juga dijadikan sebagai 
tolak ukur angka kematian ibu di kota Makassar. Berikut di bawah ini dapat 











Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun Menurut Penolong Kelahiran Anak 







2014 47,89 52,02 
2015 48,56 51,44 
2016 52,87 47,13 
2017 68,06 31,94 
2018 57,65 43,35 
2019 58,05 44,21 
Total  333,08 270,09 
Sumber : BPS Kota Makassar, Tahun 2014-2019   
 Berdasarkan gambar tabel 4.3 persentase perempuan berumur 15-45 tahun 
menurut penolong kelahiran anak menunjukkan bawha pada kurun wakatu 2014-
2019 pemanfaatan tenaga dokter sebagai penolong persalinan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya dengan total 333,08%. Sedangkan pemanfaatan 
tenaga medis bidan sebesar 279,09%.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa di kota Makassar dalam hal penolong 
kelahiran anak lebih banyak dipergunakan dokter yang lebih menjamin tingkat 
keselamatan daripada bidan / paramedis. Selain itu hal tersebut juga menandakan 
bahwa akses kesehatan di kota Makassar sudah cukup baik.  
3. ketenagakerjaan  
 Ketenagakerjaan sangat mutlak diperlukan dalam kegiatan pembangunan 
suatu wilayah, karena tenga kerja merupakan suatu penggerak dan pelaksana 
dalam pembangunan ekonomi tersebut. Sumber  daya manusia (SDM) yang 
berkualitas serta memiliki keinginan untuk berusaha merupakan modal utama bagi 
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tercipatanya pembangunan yang aktif terhadap perekonomian suatu negara. 
Semakin banyak tenaga kerja yang berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, maka 
semakin terpenuhinya kebutuhan produksi oleh pasar, semakin banyak jumlah 
tenaga kerja yang bekerja, semakin tinggi pula kebutuhan akan komsumsi, 
sehingga baik langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Tabel 4.4 
Angka Partisipasi Kerja Di Kota Makassar Tahun 2014-2019 
No  Tahun Angkatan kerja (%) 
1 2014 50,65 
2 2015 48,57 
3 2016 48,89 
4 2017 49,38 
5 2018 52,23 
6 2019 57,77 
Sumber : BPS Kota Makassar, Tahun 2014-2019   
Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa angka partisipasi kerja di kota 
Makassar mengalami fluktuasi, dilihat dari tahun 2014 yaitu sebesar 50,65% dan 
mengalami penurunan di tahun 2015 sampai tahun 2017. Akan tetapi pada tahun 
2017 kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 52,22% hingga sampai pada 
tahun 2019. Berdasarkan data yang telah kita lihat bahwa angka partisipasi kerja 
mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. 
4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
 Tingkat angka partisipasi kerja (TPAK) merupakan persentase jumlah 
angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. Kegunaan TPAK ini yaitu untuk 
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mengidentifikasikan besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif dalam 
kegiatan ekonomi di suatu wilayah. TPAK merupakan indikator untuk mengukur 
tingkat partisipasi tenaga kerja aktif dalam kegiatan perekonomian. Berikut ini 
TPAK di kota Makassar dari tahun 2014-2019 disajikan dalam tabel di bawah ini:   
 Ketimpangan gender seringkali membatasi pilihan yang tersedia bagi 
perempuan sehingga sangat membatasi kemampuan bagi kaum perempuan untuk 
ikut berpartisipasi atau menikmati hasil dari pembangunan. Ketimpangan gender 
juga memberikan beban terhadap produktivitas, efesiensi dan kemajuan ekonomi. 
Dengan menahan akumulasi sumber daya manusia (SDM) di  rumah dan di pasar 
tenaga kerja, serta dengan sistematis mengecualikan perempuan atau laki-laki dari 
akses ke sumber daya, jasa publik, atau aktifitas produktif, maka diskriminasi 
gender mengurangi kapasitas perekonomian untuk tumbuh serta mengurangi 
kapasitas untuk meningkatkan taraf hidup.   
 
Tabel 4.5 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin di Kota Makassar 
Tahun 2014-2019 
Tahun Laki-laki (%) Perempuan (%)  
2014 72,18 42,25 
2015 70,22 40,84 
2016 71,25 41,20 
2017 72,90 38,28 
2018 73,97 45,56 
2019 40,50 25,61  
Total  401,02 233,74 
Sumber : BPS Kota  Makassar, Tahun 2014-2019   
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 Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.5 di atas terlihat bahwa 
pada tahun 2014-2015 pada rentang waktu tersebut terlihat bahwa tingkat 
partisipasi kerja laki-laki mengalami penurunan dari 72,18% menjadi 70,22%, hal 
tersebut juga terjadi pada TPAK perempuan dari 42,25% menjadi 40,84%. Tetapi 
pada tahun 2017 hingga 2018 kembali mengalami peningkatan baik pada TPAK 
laki-laki maupun TPAK perempuan. Sedangkan hal yang tak terduga terjadi pada 
tahun 2019 dimana terjadi trend penurunan sebesar 40,50% TPAK laki-laki dan 
25,61% TPAK perempuan.hal tersebut menandakan bahwa jika dilihat berdasrkan 
total perhitungan keseluruhan TPAK, jumlahTPAK pada laki-laki lebih besar 
dalam artian laki-laki lebih banyak berpartisipasi dibandingkan dengan jumlah 
TPAK perempuan.  
C.  Analisis Data 
 
1. Pengukuran Ketimpangan Gender   
 Analisis kuantitatif deskriptif Matemetik  digunakan untuk menganalisis 
tujuan petama dalam penelitian ini yaitu mengukur ketimpangan gender di Kota 
Makassar. Pengukuran ketimpangan gender melalui dua pendekatan yaitu 
pendekatan perbandingan IPM dan IGP dan pendekatan Gender Inquality Indeks 
(GII) UNDP. Kemudian dari dua pendekatan tersebut akan diperbandingkan 
secara deskriptif.  
 Pendekatan pertama merupakan perbandingan nilai antara IPM dan IPG. 
IPG digunakan untuk melihat kesenjangan pembangunan manusia antara 
perempuan dan laki-laki. Apabila nilai IPG sama dengan nilai IPM, maka tidak 
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terjadi kesenjangan gender. Akan tetapi, apabila nilai IPG lebih rendah dari nilai 
IPM maka terjadi kesenjangan gender. Dari hasil pengurangan IPM dengan IPG 
menunjukkan kesenjangan pencapaian pembangunan antara perempuan dan laki-
laki.  
 Pendekatan kedua menggunakan Gender Inquality Index (GII) oleh 
UNDP. GII ini mencakup tiga dimensi penting untuk perempuan antara lain yaitu 
reproduksi kesehatan, pemberdayaan dan partisipasi kerja. Indeks tersebut ini 
menunjukkan kehilangan pencapaian dalam pembangunan manusia karena 
ketimpangan antara pencapaian perempuan dan laki-laki dalam dimensi ini 
nilainya berkisar 0 dan 1. Semakin mendekati 0 maka semakin mencapai 
kesetaraan gender dan apabila semakin mendekati 1 menandakan bahwa terjadi 
ketimpangan gender pada wilayah tersebut. Indeks ini berdasarkan rata-rata 
geometrik antar dimensi dan dihitung secara terpisah untuk perempuan dan laki-
laki. Kemudian rata-rata geometri tersebut dijumlahkan menggunakan rata-rata 
harmonik antar gender. Adapun langkah-langkah perhitungan GII adalah :  
 
2. Menghitung rata-rata geometrik dari rata-rata aritmetika untuk setiap 
indikator berikut ini : 
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 Dalam hal ini untuk mengukur sebarapa besar ketimpangan gender, 
peneliti menggunakan metode perhitungan rata-rata geometrik dari rata-rata 
aritmetika untuk setiap indikator berikut cara perhitungan sebagai berikut: 
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 Berdasarkan hasil dari perhitungan ketimpangan gender di atas dengan 
menggunakan metode perhitungan rata-rata geometrik dari rata-rata aritmetika 
untuk setiap indikator dapat disimpulkan bahwa di kota Makassar kondisi 
ketimpangan gender semakin mendekati kesetaraan gender dengan nilai 0,004, 
dalam hal ini dikatakan kondisi tersebut cukup baik. Sesuai dengan teori yang 
mengatakan bahwa Semakin mendekati 0 maka semakin mencapai kesetaraan 
gender dan apabila semakin mendekati 1 menandakan bahwa terjadi ketimpangan 
gender pada wilayah tersebut.   
 
D. Pembahasan  
1. Besarnya Tingkat Partisipasi Gender Dalam Kegiatan Angkatan 
Kerja Di Kota Makassar  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
tingkat partisipasi gender dalam angkatan kerja di kota Makassar nilai GII sebesar 
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0,004% berdasarkan hasil perhitungan sesuai dengan rumus Gender Inquality 
Index (GII) yang telah dikeluarkan UNDP apabila mendekati 0 maka semakin 
tercapaiya kesetaraan. Hal tersebut menandakan bahwa besarnya tingkat 
partisipasi gender dalam angkatan kerja sebesar 0,004 adanya pencapaian 
kesetaraan gender yang sempurna. Setiap penambahan nilaii GII akan semakin 
tercapainya tingkat kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam partisipasi 
angkatan kerja di Kota Makassar.  
 Berdasarkan tabel 1.6 hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa dari 
tahun 2104-2019 sangat terlihat bahwa tinggkat partisipasi angkatan kerja laki-
laki sebesar 401,02 cenderung lebih tinggi dari perempuan yang hanya berkisar 
233,74. Hal tersebut menandakan bahwa dari segi peran, laki-laki lebih memiliki 
peran yang sangat besar dan tanggungjawab yang besar daripada perempuan. 
Meskipun demikian hal ini tidak ada pembeda dalam prespektif angkatan kerja 
baik perempuan maupun laki-laki statusnya sama. Dalam artian hal tersebut guna 
untuk menciptakan keadaan yang adil dan ideal antara perempuan dan laki-laki 
memiliki kesempatann yang sama dalam peningkatan kualitas hidup seperti 
kesehatan, pendidikan, dan ekonomi tanpa adanya diskriminasi.  
 Untuk mengukur kesenjangan disparitas/gap kinerja penduduk 
perempuan dan laki-laki bisa langsung dengan membandingkan antara indikator 
yang diperoleh dari perhitungan perempuan dengan indikator yang diperoleh dari 
perhitungan laki-laki. Namun demikian pembandingan langsung tersebut tidak 
dapat mengukur besar kecilnya atau magnitude kesenjangan. Untuk mengukur 




 Dalam upaya meningkatkan kesetaraan gender merupakan salah satu 
indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu pembangunan. 
Menjelaskan bahwa ketimpangan gender dapat diukur dari kesenjangan 
pencapaian pendidikan, peningkatan kesehatan dan kegiatan ekonomi 
(ketenagakerjaan) antara laki-laki dan perempuan. (Dollar dan Gatti : 1999). 
Ketidaksetaraan gender seringkali membatasi pilihan yang tersedia bagi 
perempuan sehingga sangat membatasi kemampuan perempuan untuk 
berpartisipasi atau menikmati hasil dari pembangunan. Beban pada kehidupan 
manusia adalah beban pembangunan karena dapat meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat yang merupakan tujuan akhir dari pembangunan.  
 Ketidaksetaraan gender memberikan beban pula pada produktivitas, 
efesiensi, dan kemajuan ekonomi. Dengan menahan akumulasi sumber daya 
manusia dirumah dan dipasar tenaga kerja, serta dengan sistematis mengecualikan 
perempuan atau laki-laki dari akses ke sumber daya, jasa publik, atau aktifitas 
produktif, maka diskriminasi gender dapat mengurangi kapasitas untuk 
meningkatkan standar kehidupan. (World Bank, 2005). 
 Pada dasarnya pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) yakni 
TPAK laki-laki lebih tinggi dibanding TPAK perempuan. Peranan perempun 
dampaknya masih mengacu sebagai ibu rumah tangga yanag ideal bagi 
keluarganya. Sebaiknya, keikut sertaan perempuan dalam partisipasi angkatan 
kerja terkait kondisi tekanan ekonomi rumah tangga yakni ingin membantu dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga yakni untuk mencapai kesetaraan keluarga. 
Selain itu, adanya kemajuan di bidang pendidikan sehingga membuka cakrawala 
pandangan terhadap kaum perempuan juga sebagai faktor yang tidak dapat 
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ditinggalkan. Sebagai seorang perempuan indonesia, ternyata tidak sedikit yang 
merangkap selain sebagai ibu rumah tangga ideal, mereka juga sebagai pekerja 
yang aktif guna menambah pendapatan keluarga. (Soesilo, 1997).  
 Dalam Al-Qur’an mempunyai tantangan yang tidak mudah dalam 
memaknai perihal kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Untuk membuktikan 
bahwa islam mendukung idealisme kesetaraan tersebut, maka dapat dijelaskan 
pada ayat-ayatnya seperti yang terdapat dalam (Q.S Al-Ahzab [33] : 35).  
            
            
            
         
 
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya, laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banak mneyebut (nama) Allah, Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”. (Q.S Al-
Ahzab 33: 34) 
 
 Dari potongan ayat tersebut Allah swt menjelaskan 2 pengertian, pertama, 
al-Qur’an mengakui martabat pria dan wanita dalam kesejajaran tanpa adanya 
perbedaan jenis kelamin, kedua, laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan 




             
          
 
Terjemahnya :  
“Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap mereka 
akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri”. (Q.S 
Maryam: 93-95).   
 
 Dalam permasalahan mengenai gender dalam perspekktif islam 
berpandangan bahwa konsep kesetaraan gender yang ideal dan memberikan 
ketegasan bahwa prestasi indivdual baik dalam bidang spiritual, maupun dalam 
urusan karier profesional, tidak mesti hanya dimonopoli oleh salah satu jenis 
kelamin saja. Laki-laki dan perempuan memliki kesempatan yang sama dalam 
meraih prestasi optimal. Namun, dalam kenyataanya masyarakat, konsep yang 
ideal ini membutuhkan tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah 
kendala, terutama kendala dalam hal budaya yang sulit diselesaikan.   
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Fuji 
Astuti Harahab (2014) dalam skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Ketimpangan Gender Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah”. 
Berdasarkan hasil penelitiannya dinyatakan bahwa Ketimpangan gender selama 
periode tersebut cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. Melalui 





2. Ketimpangan Gender Yang Terdapat Dalam Partisipasi Kerja Di 
Kota Makassar  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa ketimpangan gender di kota Makassar bisa dikatakan mulai 
menipis/berkurang. Hal tersebut terbukti berdasarkan hasil perhitungan GII oleh 
UNDP dapat kita lihat dari hasil perhitungan diatas yaitu jumlah GII sebesar 
0,004 yang artinya semakin mendekati 0 maka ketimpangan gender di kota 
Makassar sudah minim. Dengan hasil perhitungan tersebut dapat dikatakan 
tercapainya Salah satu tujuan dari Milenium Development Goals (MDGs) yaitu 
pembangunan Kesetaraan Gender dan pemberdayaan perempuan, secara langsung 
dapat dikatakan telah terpenuhi.  
 Meskipun nyatanya ketimpangan gender ini belum sepenuhnya 
terpenuhi. Secara kasat mata masih terdapat pendapat yang menganggap bahwa 
derajat dan hak-hak perempuan berada di bawah laki-laki yang telah dipercaya 
memiliki kemampuan yang jauh lebih tinggi dalam pandangan fisik untuk mencari 
nafkah untuk keluarganya.  
 Budaya patriarki yang mendominasi kebudayaan masyarakat 
menyebabkan adanya kesenjangan dan ketidakadilan gender yang mempengaruhi 
hingga ke berbagai aspek kegiatan manusia. Peran Laki-laki memiliki peran 
sebagai kontrol utama di dalam masyarakat, sedangkan peran perempuan hanya 
memiliki sedikit pengaruh atau bisa dikatakan tidak memilki hak pada wilayah-
wilayah umum dalam masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, politik, dan 
psikologi, bahkan termasuk didalamnya institusi pernikahan. Hal ini 
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menyebabkan bahwa  perempuan diletakkan pada posisi subordinat atau inferior. 
Pembatasan peran perempuan dalam budaya patriarki membuat perempuan 
menjadi terbelenggu dan mendapat perlakuan diskriminasi. Ketidaksetaraan antara 
laki-laki dan perempuan ini menjadi salah satu hambatan struktural yang 
menyebabkan individu dalam masyarakat tidak memiliki akses yang sama. (Alfian 
Romansyah, 2001).  
 Dari pandangan di atas timbullah berbagai anggapan yang dianggap 
pantas untuk laki-laki dan dianggap tidak pantas untuk perempuan, seperti halnya 
dalam kepemimpinan, dimana laki-laki dianggap lebih pantas untuk memimpin 
sementara perempuan masih dianggap tidak pantas dan dibatasi dengan sebatas 
pekerjaan rumah tangga. Permasalahan seperti ini dipengaruhi oleh sistem sosial-
budaya yang paternalistik. Dampak dari sistem ini adalah terciptanya produk-
produk hukum yang bias gender yang lebih cenderung merugikan pihak 
perempuan. 
 Sejalan dengan perkembangan ekonomi, kondisi perempuan khusunya 
dalam bidang ketenagakerjaan mulai sedikit membaik. Jika sebelumnya 
perempuan ditempatkan di ruang domestik saat ini perempuan telah masuk ke 
ruang publik dan terlibat langsung dalam kegiatan ekonomi. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh proporsi angkatan kerja perempuan yang terus mengalami 
peningkatan. Salah satu indikator ketenagakerjaan yang memberikan gambaran 
tentang penduduk yang aktif terlibat secara ekonomi dalam kegiatan sehari-hari 
adalah Tingkat Partisipai Angkatan Kerja (TPAK). TPAK merupakan persentase 
angkatan kerja terhadap penduduk angkatan kerja.  
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 Perkembangan partisipasi tenaga kerja perempuan terhadap 
pembangunan ekonomi akan membentuk pola yang berbentuk “U”. Pada tahap 
pertama pembangunan, lapangan kerja di sektor pertanian akan menurun dan akan 
bergeser pada sektor lain seperti sektor industri dan sektor jasa. Hal ini akan 
mengurangi kesempatan kerja dan meningkatkan pengangguran bagi angkatan 
kerja perempuan. Kemudian setelah pembangunan mencapai suatu tahapan 
tertentu dimana kondisi pendidikan dan perekonomian menjadi lebih baik akan 
mendorong perempuan untuk masuk kembali dalam pasar tenga kerja. Hal ini 
yang menyebabkan TPAk perempuan menjadi meningkat. (Sinha, 1965).  
 Ketimpangan gender terlihat dari segala aspek antara lain dalam 
lingkungan keluarga, kependudukan, pendidikan, ekonomi, pekerjaan, dan dalam 
pemerintahan. Perbedaan peran antara perempuan dan laki-laki yang tidak 
seimbang ini juga sangat dipengaruhi oleh budaya dan kultural masyarakat 
Indonesia terdiri dari banyak etnis dan suku. Penjelasan tentang perbedaan peran 
antara perempuan dan laki-laki dapat dijelaskan dalam (Q.S Al-Baqarah [2] : 
233). 
                
Terjemahnya :  
“Wajib bagi setiap suami (ayah) untuk memberikan nafkah dan pakaian 
kepada istri (ibu), dengan sepantasnya”. (Q.S. Al-Baqarah : 233). 
 Berdasarkan penjelasan ayat di atas mengatakan bahwa kalaupun istri 
bekerja maka pada dasarnya penghasilannya adalah milik pribadi istri, dan bebas 
digunakan istri sesuai keinginanya (selama tidak melanggar syariat), dan suami 
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tetap wajib menafkahi. Namun istri boleh juga membantu keuangan suaminya, 
asalkan istri rela/ridho dan tidak paksa. Pada dasarnya tugas seorang 
perempuan/ibu hanyalah mengurus rumah tangga.  
 Partisipasi perempuan secara umum dikelompokkan dalam dua peran 
yaitu peran tradisi dan peran transis. Peran tradisi mencakup peran perempuan 
sebagai seorang istri dan sebagai ibu rumah tangga, sedangkan peran transisi 
meliputi perempuan berperan dalam bidang tenaga kerja, dan anggota masyarakat 
pembangunan. Sebagaimana menjelaskan tentang peran-peran perempuan dalam 
pengambilan keputusan dari perempuan sebagai kelompok masyarakat. Partisipasi 
perempuan dalam angkatan kerja juga sangat dipengarhui oleh berbagai faktor, 
seperti faktor sosial, ekonomi dan faktor budaya. Akibatnya, tingkat partisipasi 
angkatan kerja (TPAK) perempuan baik secara keseluruhan maupun berdasarkan 
kelompok umum sangat berbeda dari masa ke masa.  
 Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa salah satu alasan lelaki menjadi 
pemimpin bagi wanita yaitu karena laki-laki bertugas menafkahi wanita. Dapat 
dijelaskan dalam firman Allah swt (Q.S An-Nisa’ [4] : 34). 
             
            
         





Terjemahnya :  
 “Kaum pria adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Allah 
telah melebuhkan mereka (pria) atas sebagian yang lain (wanita) dan 
karena mereka (pria) telah menafkahkan harta mereka”.(Q.S al-Nisa’) 
 Berdasarkan ayat di atas, ada dua sebab sehingga Allah jadikan laki-laki 
memiliki kodrat untuk memimpin rumah tangga. Pertama, kelebihan yang Allah 
berikan kepada laki-laki. Kedua, laki-laki menanggung nafkah untuk istri dan 
keluarganya. Artinya sudah menjadi kewajiban bagi bapak si anak untuk 
menafkahi dan memberikan pakaian kepada keluarganya, karena pada hakekatnya 
seorang laki-laki adalah tigasnya sebagai tulang punggung, kepala rumah tangga 
dan juga sebagai pencari nafkah bagi kaum perempuan/ibu dan anak-anaknya.   
 Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erma 
Aktaria dan Budiono Sri Handoko (2012) dengan judul penelitian “Ketimpangan 
Gender Dalam Pertumbuhan Ekonomi”. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif menunjukkan terdapat ketimpangan gender yang tajam 
di setiap kabupaten/kota di provinsi Kalimantan Tengah antara tahun 2004 sampai 
dengan 2007. Ketimpangan gender yang terjadi berkisar antara 57,8– 78,4 persen. 
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh David Gumbel hasil 
penelitiannya ketimpangan gender dalam pendidikan ialah berasosiasi negatif dan 
kuat dengan PDB per kapita yang tinggi meskipun ke-timpangan pendidikan 
bukan veriabel yang paling berpengaruh. Ketimpangan dalam ketenagakerjaan 
menunjukkan keualitas penjelas yang paling tinggi dan ketimpangan dalam 







A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian tentang ketimpangan 
gender dalam partisipasi kerja di kota Makassar maka dapat ditarik bebrapa 
kesimpulan sebagai berikut :   
1. Besar tingkat partisipasi gender dalam kegiatan angkatan kerja di kota 
Makassar sebesar 0,004 menunjukkan bahwa tercapainya kesetaraan 
gender di kota Makassar.  
2. Ketimpangan gender di kota Makassar mulai menurun atau bisa dikatakan 
sudah minim berdasrkan perhitungan Gender Inquality Index (GII) yang 
berarti bahwa tidak terjadi ketimpangan gender dalam partisipasi kerja di 
kota Makassar.  
 
B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka saran 
yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:  
1. Dalam angkatan kerja baik perempuan dan laki-laki harus meningkatkan 
perannya di segala sektor pembangunan sehingga tenaga kerja tidak hanya 
lebih layak bekerja di sektor formal saja tetapi bisa juga di sektor informal 






2. Diharapkan kepada pemerintah agar dapat memperhatikan angkatan kerja 
baik laki-laki maupun perempuan agar mendapatkan pekerjaan dengan 
layak sesuai dengan kemampuan dan skill yang mereka miliki serta 
menyediakan sarana dan prasarana untuk dunia pendidikan dan 
penyuluhan masyarakat agar mereka mendapatkan hak yang sama dengan 
angkatan kerja lainnya.   
3. Untuk peneliti selanjutkan agar kiranya disarankan untuk melakukan 
kajian-kajian yang lebih lanjut dengan memasukkan vaiabel-variabel lain 
serta perpanjangan periode penelitian, dan dengan menggunakan alat 
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